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KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PERILAKU 3 M PLUS DENGAN DENSITAS LARVA
Aedes aegypti DI BIROBULI SELATAN KOTA PALU
SULAWESI TENGAH

A. Hari dan Tanggal
B. Identitas Responden
1. Nomor Responden : (diisi peneliti)
Nama Responden
Umur : Tahun
Pekerjaan :
Yang sering melakukan 3 M plus :
Jenis kelamin :
Jumlah anggota Keluarga
Alamat

e AR A i

RT: RT:
C. Wawancara ( Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap
benar)
1. Pengetahuan
1. Apakah bapak/ibu tau apa itu 3M plus ?
a. menguras,menutup,mengubur,menggunakan abate ,memelihara
ikan pemakan jentik (3)
b. menutup,menguras,mengubur (2)
c. Tidak tau (1)
2. Apakah bapak/ibu tau tentang perlunya 3M plus ?
a. Untuk mencegah perkembang biakan nyamuk aedes aegypti (3)



b. Untuk menghindari gigitan nyamuk (2)
c. Tidak tahu (1)
3. Apakah bapak/ibu tahu ciri-ciri nyamuk aedes aegypti ?
a. Kecil,warna hitam belang-belang (3)
b. mengigit pada siang hari (2)
c. Besar, berwarna hitam (1)
4. Apakah bapak/ibu tahu dimana nyamuk aedes aegypti biasanya
beristirahat?
a. Pakaian (3)
b. Dinding (2)
c. Tidak tau (1)
5. Nyamuk DBD menggigit pada saat kapan ?
a. Pagi hari dan sore hari (3)
b. Siang hari (2)
c. Tidak tahu (3)
6. Apakah bapak/ ibu mengetahui tempat perkembang biakan nyamuk
aedes aegupti ?
a. Tempat penampungan air ( bak mandi/ wc,tempayan )yang tidak
kontak dengan tanah (3)
b. Kaleng bekas, ban, botol, plastic bekas,pot bunga, tempat minum
hewan piaraan,talang kulkas (2)
c. Selokan,got, parit dan rawa-rawa (1)
7. Bagaimana Cara untuk mencegah gigitan nyamik DBD pada saat tidur
?
a. menggunakan kelambu (3)
b. menggunakan anti nyamuk (2)
c. menggunakan kipas angin (1)
8. Bagaimana Cara memberantas sarang nyamuk aedes aegypti ?
a. menutup,menguras,mengubur,menabur, abate,memakai obat nyamuk
(3)
b. menutup,menguras,mengubur (2)
c. Membakar sampah (1)

2. Sikap
1. Apakah Dbapak /ibu setuju apabila sarang nyamuk Aedes aegypti
dibasmi?

a. Sangat setuju (3)
b. Setuju (2)
c. Tidak setuju (1)
2. Setujukah bapak ibu dalam menghindari gigitan nyamuk aedes aecgypti
dilakukan dengan 3 M (menutup,menuras, mengubur)



a. Sangat setuju (3)
b. Setuju (2)
c. Tidak setuju (1)
3. Setujukah bapak ibu dengan menggunakan kelambu/obat nyamuk
pada waktu tidur dapat mencegah gigitan nyamuk aedes aegypti
a. Sangat setuju (3)
b. Setuju (2)
c. Tidak setuju (1)
4. Apakah penyuluhan dan pemeriksaan jentik nyamuk oleh petugas
perlu dilakukan
a. Sangat setuju (3)
b. Setuju (2)
c. Tidak setuju (1)
3.Tindakan
1. Bagaimana cara bapak/ibu membersihkan tempat penampungan
airnya?
a. menguras tempat penampungan air minimal seminggu sekali,
dengan menggunakan sikat dan sabun (3)
b. menguras tempat penampungan air minimal seminggu sekali,
dengan membuang saja airnya (2)
c. menguras airnya pada saat kotor....... (1)
2. BagaimanaTindakan bapak / ibu dalam menghindari nyamuk DBD
di tempat penyimpanan air?
a. menutup tempat penampungan air rapat-rapat (3)
b. Menutup tempat penampungan air (2)
c. Tidak menutup (1)
3. Bagaimana tindakan bapak/ibu membuang sampah
b. membuang sampah pada tempatnya dan membakarnya jika sudah
penuh (3)
c. membuang ditempat sampah (2)
d. lain- lain sebutkan (1)
4. Bagaimanakah tindakan bapak ibu dalam mengantung pakaian
setelah habis dipakai ?
a. tidak menggantung baju dalam waktu yang lama (3)
b. mengantung baju sebelum dicuci (2)
c. menggantung baju dalam waktu yang lama (1)
5. Apakah bapak ibu Memakai kelambu pada waktu tidur?
a. memakai kelambu saat tidur pada pagi dan sore hari dan kelambu
masih dalam kondisi sempurna (3)
b. memakai kelambu pada saat malam hari saja (2)



c. tidak memakai kelambu (1)
6. Bagaimana Tindakan bapak ibu dalam menghindari gigitan nyamuk
a. memakai lotion anti nyamuk pada saat pergi keluar rumah dan
tidur pada pagi sampai sore hari (3)
b.memakai obat nyamuk pada malam hari (2)
c. tidak memakai penolak nyamuk (1)
7. Bagaimana Tindakan bapak ibu untuk memberantas nyamuk
ditempat penampungan air ?
a. menabur bubuk Abate sesuai takaran dan aturan (1sdm peres (£10
gram) untuk 100 liter air) pada tempat penampungan air (3)
b. menaburkan abate seadanya (2)
c. tidak memberi apa apa (1)

5. Lembar Observasi
Tempat penampungan air memiliki penutup
a. Adakondisi baik (3)
b. Ada kondisi rusak (2)
c. Tidak ada penutup (1)
. Penutup penampungan air rapat
a. Tertutup rapat (3)
b. Penutup longgar (2)
c. Tidak memiliki penutup (1)
. Ditemukan jentik pada TPA
a. Tidak ditemukan jentik pada TPA (3)
b. Ditemukan jentik 1 pada TPA (2)
c. Ditemukan jentik lebih dari 1 pada TPA (1)
. Ditemukan jentik pada non TPA
a. Tidak ditemukan jentik (3)
b. Ditemukan jentik 1 pada non TPA (2)
c. Ditemukan jentik lebih dari 1 pada non TPA (1)
. Ditemukan jentik ditempat sampah responden

[u—



a. Tidak ditemukan jentik (3)
b. Ditemukanjentik 1 (2)
c. Ditemukan jentik lebih dari 1 (1)

6. Rumah responden menggunakan kasa

a. Ada, kondisi bagus (3)
b. Ada, kondisi buruk (2)
c. Tidak memakai kasa (1)

7. Ada pakaian tergantung dirumah responden

a. Tidak ada tergantung (3)
b. Ada, tergantung sementara (2)
c. Ada tergantung lama (1)

8. Responden memelihara ikan pemakan jentik

a. Memelihara ikan pemakan jentik (3)
b. Memelihara ikan bukan pemakan jentik (2)
c. Tidak memelihara ikan (1)

9. Responden memiliki kelambu didalam rumah

a. Memiliki, kondisi bagus (3)
b. Memiliki kondisi buruk (robek) (2)
c. Tidak memiliki (1)

LEMBAR OBSRVASI KEPADATAN LARVA DAN JENIS WADAH

PENYIMPANAN AIR

Nama
Alamat RT/RW :
1.TPA
No Jenis TPA Jumlah Keberadaan Kondisi
larva Terbuka Tertutup Penutup
longar
1 Drum
2 Tampayan
3 Bak
4 Embar plastik
2. NON TPA
No Jenis TPA Jumlah Keberadaan larva
1 Penadah kulkas




2 Penadah dispenser

3 Pot bunga

4 Tempat minum hewan

5 Botol bekas

6 Ban bekas

7 Kaleng bekas

HASIL ANALISIS
Alamat
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid RW I 14 15.6 15.6 15.6

RW I 13 14.4 14.4 30.0
RW 1lI 22 24.4 24.4 54.4
RW IV 12 13.3 13.3 67.8
RW V 16 17.8 17.8 85.6)
RW VI 13 14.4 14.4 100.0,
Total 90 100.0 100.0

Umur Responden



Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
13 2 2.2 22 2.2
15 3 3.3 3.3 5.6
16 1 1.1 1.1 6.7
17 3 3.3 3.3 10.0
18 3 3.3 3.3 13.3
19 2 2.2 2.2 15.6
20 2 2.2 2.2 17.8
22 2 2.2 2.2 20.0
27 1 1.1 1.1 211
28 3 3.3 3.3 24.4
30 3 3.3 3.3 27.8
31 1 1.1 1.1 28.9
32 1 1.1 1.1 30.0
33 2 2.2 22 32.2
34 1 1.1 1.1 33.3
35 2 2.2 2.2 35.6
36 1 1.1 1.1 36.7
37 1 1.1 1.1 37.8
Valid 38 4 4.4 44 422
40 7 7.8 7.8 50.0
41 2 2.2 2.2 52.2
42 5 5.6 5.6 57.8
43 2 2.2 2.2 60.0
44 1 1.1 1.1 61.1
45 6 6.7 6.7 67.8
47 6 6.7 6.7 74.4
48 1 1.1 1.1 75.6
50 5 5.6 5.6 81.1
51 3 3.3 3.3 84.4
52 2 2.2 2.2 86.7
54 2 2.2 2.2 88.9
58 1 1.1 1.1 90.0
59 1 1.1 1.1 911
60 4 4.4 44 95.6
65 1 1.1 1.1 96.7
69 1 1.1 1.1 97.9
75 1 1.1 1.1 98.9
80 1 1.1 1.1 100.0
Total 90 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
- 3 3.3 3.3 3.3
BUMN 1 1.1 1.1 4.4
Valid DOSEN 2 2.2 2.2 6.7
GURU 1 1.1 1.1 7.8
HONORER 1 1.1 1.1 8.9
IRT 41 45.6 45.6 54.4




KARYAWAN SWASTA 1 1.1 1.1 55.6
MAHASISWA 7 7.8 7.8 63.3
PEGAWAI 1 1.1 1.1 64.4
PEGAWAI SWASTA 1 1.1 1.1 65.6
PELAJAR 8 8.9 8.9 74.4
PENSIUNAN 4 4.4 4.4 78.9
PENSIUNAN PNS 1 1.1 1.1 80.0
PNS 4 4.4 4.4 84.4
SWASTA 9 10.0 10.0 94.4
WIRASWASTA 5 5.6 5.6 100.0
Total 90 100.0 100.0
jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid laki-laki 19 211 211 211
perempuan 71 78.9 78.9 100.0
Total 90 100.0 100.0
V_Tahu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup 49 54.4 54.4 54.4
Valid Kurang 41 456 45.6 100.0
Total 90 100.0 100.0
V_Sikap
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Positif 40 44 4 44.4 44 4
Valid Negatif 50 55.6 55.6 100.0
Total 90 100.0 100.0
V_Tindakan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Baik 44 48.9 48.9 48.9
Valid  Buruk 46 51.1 51.1 100.0
Total 90 100.0 100.0
1. frekwensi & cara pengurasan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 1 58 64.4 64.4 64.4




2 11 12.2 12.2 76.7
3 21 23.3 23.3 100.0
Total 90 100.0 100.0
2. kondisi tempat penyimpanan air
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 29 32.2 32.2 32.2
) 2 54 60.0 60.0 92.2
Valid 5 7 7.8 7.8 100.0
Total 90 100.0 100.0
3. Tindakan buang sampah
Frequency | Percent T Valid Percent Cumulative
Percent
1 46 511 51.1 51.1
) 2 40 44 4 44 .4 95.6
Valid 5 4 44 44 100.0
Total 90 100.0 100.0
3. Tindakan buang sampah
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 46 511 51.1 511
) 2 40 44 4 44 .4 95.6
Vaiid 5 4 44 44 100.0
Total 90 100.0 100.0
4. gantung pakaian habis pakai
Freque-ncy “Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 30 33.3 33.3 33.3
) 2 54 60.0 60.0 93.3
valid 5 6 6.7 6.7 100.0
Total 90 100.0 100.0
5. pakai kelambu wktu tidur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 4 4.4 4.4 4.4
) 2 21 23.3 23.3 27.8
vaiid 5 65 72.2 72.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
6. cara hindari gigitan nyamuk
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 19 211 211 211
) 2 45 50.0 50.0 711
Vaiid 5 26 28.9 28.9 100.0
Total 90 100.0 100.0
7.tindakan berantas jentik di penampungan air
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 27 30.0 30.0 30.0
27 30.0 30.0 60.0




3 36 40.0 40.0 100.0
Total 90 100.0 100.0
Jentik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Negatif 46 51.1 51.1 511
Valid Positif 44 48.9 48.9 100.0
Total 90 100.0 100.0
Crosstab
Alamat * V_Pengetahuan Crosstabulation
Count
V_Pengetahuan
Cukup Kurang Total
Alamat RW | 7 7 14
RW I 6 7 13
RwW 1II 12 10 22
RW IV 5 7 12
RW V 11 5 16
RW VI 8 5 13
Total 49 41 90
Alamat * V_Sikap Crosstabulation
Count
V_Sikap
Positif Negatif Total
Alamat RW | 7 7 14
RW I 4 9 13
RwW 1II 9 13 22
RW IV 6 6 12
RW V 7 9 16
RW VI 7 6 13
Total 40 50 90




Alamat * V_Tindakan Crosstabulation

Count
V_Tindakan
Baik Buruk Total
Alamat RW | 9 5 14
RW I 6 7 13
RW IlI 11 11 22
RW IV 7 12
RW V 6 10 16
RW VI 6 13
Total 44 46 90
Alamat * Jentik Crosstabulation
Count
Jentik
Negatif Positif Total
Alamat RW | 10 4 14
RW I 7 13
RW Il 13 22
RW IV 6 12
RW VvV 12 4 16
RW VI 10 13
Total 46 44 90

Alamat * V_Pengetahuan * Jentik Crosstabulation

Count
V_Pengetahuan
Jentik Cukup Kurang Total
Negatif Alamat RW I 7 3 10
RW I 5 1
RwW 1l 6 3
RW IV 4 2
RW V 8 4 12
RW VI 3 0
Total 33 13 46
Positif Alamat RW I 0 4 4
RW I 1 6 7




RW Il 6 7 13
RW IV 1 5 6
RW V 3 1 4
RW VI 5 5 10
Total 16 28 44
V_Tahu * Jentik
Crosstab
Jentik Total
Negatif Positif
Cukup Count 33 16 49
V_Tahu % within V_Tahu 67.3% 32.7% 100.0%
Kuran Count 13 28 41
g % within V_Tahu 31.7% 68.3% 100.0%
Total Count 46 44 90
% within V_Tahu 51.1% 48.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 11.347° 1 .001
Continuity Correction® 9.965 1 .002
Likelihood Ratio 11.595 1 .001
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear Association 11.221 1 .001
N of Valid Cases 90
Alamat * V_Sikap * Jentik Crosstabulation
Count
[venti | V_Sikap Total |




Positif Negatif
Negatif Alamat RW | 6 4 10
RW I 3 3 6
RwW Il 4 5
RW IV 5 1
RW V 6 6 12
RW VI 2 1 3
Total 26 20 46
Positif Alamat RW I 1 3 4
RW I 1 6 7
RW III 5 8 13
RW IV 1 5 6
RW V 1 3 4
RW VI 5 5 10
Total 14 30 44
V_Sikap * Jentik
Crosstab
Jentik Total
Negatif Positif
Positif Count 26 14 40
V_Sikap % within V_Sikap 65.0% 35.0% 100.0%
Neqatif Count 20 30 50
9 % within V_Sikap 40.0% 60.0% 100.0%
Total Count 46 44 90
% within V_Sikap 51.1% 48.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5.558% .018
Continuity Correction® 4.603 .032
Likelihood Ratio 5.625 .018
Fisher's Exact Test .021 .016




Linear-by-Linear Association 5.497 1 .019
N of Valid Cases 90
Alamat * V_Tindakan * Jentik Crosstabulation
V_Tindakan
Jentik Baik Buruk Total
Negatif Alamat RW | 8 2 10
RW I 4 2
RwW III 5 4
RW IV 4 2
RW V 5 7 12
RW VI 2 1 3
Total 28 18 46
Positif Alamat RW | 1 3 4
RW I 2 5 7
RW 1II 6 7 13
RW IV 1 5 6
RW V 1 3 4
RW VI 5 5 10
Total 16 28 44
V_Tindakan * Jentik
Crosstab
Jentik Total
Negatif Positif
Baik Count 28 16 44
) % within V_Tindakan 63.6% 36.4% 100.0%
V_Tindakan
Buruk Count 18 28 46
% within V_Tindakan 39.1% 60.9% 100.0%
Total Count 46 44 90
% within V_Tindakan 51.1% 48.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)




Pearson Chi-Square 5.405% .020
Continuity Correction® 4.469 .035
Likelihood Ratio 5.461 .019
Fisher's Exact Test .023 .017
Linear-by-Linear Association 5.345 .021
N of Valid Cases 90
Kontainer * Larva Crosstabulation TPA
Larva Total
Tidak ya
Bak Count 34 8 42
% within Kontainer 81.0% 19.0% 100.0%
Count 3 7 10
Drum o) e . o o o
% within Kontainer 30.0% 70.0% 100.0%
Kontainer ember Count 75 1 86
% within Kontainer 87.2% 12.8% 100.0%
gentong Count 8 6 14
% within Kontainer 57.1% 42.9% 100.0%
tempayan Count 32 4 36
% within Kontainer 88.9% 11.1% 100.0%
Total Count 152 36 188
% within Kontainer 80.9% 19.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 25.533°% .000
Likelihood Ratio 20.503 .000
N of Valid Cases 188
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Tempat/Tanggal Lahir

Jenis kelamin

Agama

Alamat

Pendidikan

Nama Orang tua

Anak ke
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: Nahdah

: Soppeng 30 Agustus 1983

: Perempuan

: Islam

: Griya Atirah permai Makassar

:a. SDN 244 Lawo Tahun 1996

b. SMPN 2 Watan Soppeng 1999

c. SMAN 3 Watan Soppeng 2002

d. AKL-Muhammadiyah Makassar 2005

e. Diterima di FKM Unhas pada Tahun 2011

:a. Ayah : Syarifuddin

b. Ibu : Nuraini
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